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Nama: Ziana Luthfiani, NIM 11110611, Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah, IIQ Jakarta.

ABSTRAKSI

“Penerapan Akad Bai’ Murabahah Menurut Perspektif
farwa DSN MUI No 4/ DSN-MUI/IV/2000 Terhadap
Praktek Akad Pembiayaan Murabahah (Study Kasus BNI
Syariah Kantor Cabang Fatmawati)”

Di Indonesia transaksi Murabahah merupakan
transaksi jual beli antara Bank dengan nasabah dalam bentuk
pembiayaan pembelian atas sesuatu barang yang dibutuhkan
oleh nasabah. Objeknya bisa berupa barang modal seperti
rumah, mesin-mesin industri, maupun barang untuk kebutuhan
sehari-hari seperti sepeda motor. Jenis transaksi Murabahah ni
mendominasi dengan besaran pangsa pasar 62,3% pada tahun
2005 dan 61,7% pada tahun 2006. Kemudian Bank yang
menjadi pusat perhatian nasabah dalam mengeluarkan produk
pembiayaan dalam Akad Murabahah pada 2015 ini yaitu Bank
BNI Syariah. Lantas, bagaiména Akad Murabahah Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Fatmawati? Apakah dalam praktiknya
sudah sesuai Fatwa DSN-MUI No 4/2000 dan azas hukum

kontrak vang berlaku di sistem perundangan di Indonesia yaitu
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KUH Perdata? Discbabkan beberapa pertanyaan dan
argumentasi tersebut penulis ingin meneliti operasional dalam
akad murabahah di Bank Negara Indonesia (BNI) Syarizh
tepatnya pada Kantor Cabang Fatmawati serta meminta
informasi berkenaan dengan data yang terkait dalam Akad
murabahah yang ada di Bank tersebut. Sebagai pegangan dalam
penulisan skripsi dan pengolahan data untuk memperoleh hasil
yang valid dan qualified penulis menggunakan metode
penulisan Kualitatif. Yaitu mengambil data yang berkaitan
dengan praktek teori Bai’ Murabahah di Bank BNI Syarivah.
Oleh karena itu, kesimpulan dalam penulisan karya Ilmiah ini,
Ketentuan fatwa DSN-MUI No 04/2000 terkait dengan
Murabahah yaitu Bank dan nasabah harus melakukan akad
murabahah yang bebas riba, Barang yang diperjualbelikan
tidak diharamkan oleh syariah Islam. Sehingga Akad
Murabahah yang ada di Bank BNI Syariah sudah sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI No 4/2000.

XVii




BABI

PENERAPAN AKAD BAT” MURABAHAH MENURUT
PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NO.04/DSN-
MUI/TV/2000 TERHADAP PRAKTEK AKAD
PEMBIAYAAN MURABAHAH

(Studi Kasus: Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Fatmawati)
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia perbankan kata Murabahah dikenal
sebagai praktek transaksi yang di samakan dengan jual beli.
Perbankan Syari’ah di Indo'nesia dalam hal Akad Murabahah
menjadi suatu produk unggulan -dalam berbagai transaksi.
Konsep Murabahah ini mirip dengan konsep jual beli yang
diakomodir oleh perbankan syariah sebagai transaksi jual beli.
Produk pembiayaan Murabahah merupakan salah satu cara
yang ditempuh bank dalam rangka menyalurkan dana kepada
masyarakat.! Murabahak di artikan sebagai suatu perjanjian

antara bank dengan nasabah dalam bentuk pembiayaan

'Djawahir hezzazy. Perbankan Syariah dalam teori praktik,(
tt.p.:t.p, t.t.), h. 63
1



pembelian atas sesuatu barang yang dibutuhkan oleh nasabah
Pada perjanjian Murabahah ini, bank membiayai pembelia
barang yang dibutuhkan olel nasabahnya dengan membe
barang itu dari pemasok‘ barang dan kemudian menjualny
kepada nasabah tersebut dengan menambahkan keuntungai
Dengan kata lain, penjualan barang oleh bank kepada nasaba

dilakukan atas dasar cost plus profit (biaya dengan laba)

Objekuya dapat berupa barang modal seperti mesin-mesi
Industri, maupun barang untuk kebutuhan sehari-hari seper

sepeda motor.

Bank BNI Syariah merupakan cabang dari bank B
konvensional yang membuka layanan perbankan yang sesu
dengan prinsip syariah dengan konsep dual sistem bankin
yakni menyediakan layanan perbankan umum dan syaria
sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yan
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layana
syariah. Didalam Bank BNI Syariah ini, juga terdapat produ

yang berbasis syariah yang disebut dengan Wirausaha i

2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi islam, (Jakarta: Sin
Grafika, 2000), h. 62.

“Lihat pula Mohammed Arrif, h. 52. Juga lihat:handbook
Islamic Banking, vol 5, h. 329-333 sebagaimana dikutip dalam Elia
G .kazairan, dalam buku Adiwarman Kariem,3ank Islam analislis figih da
keuangan,( Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010) h.5




Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan produkif yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha
produktif (modal kerja danrinyestasi) yang tidak bertentangan
dengan syariah. Jangka waktu pembiayaan hingga tujuh tahun.
Plafond pembiayaan minimal Rp 50 juta dan maksimum Rp 1
miliar. Akad yang digunakan bisa berupa murabahah,

musyarakah atau mudharabah.”

Dalam fiqgih muamalat murabahah sudah di aplikasikan,
yaitu dengan cara melakukan transaksi secara transparan
dengan memberitahukan harga pembelian serta keuntungannya.
Islam telah mengajarkan melalui aturannya dalam hal jual beli.
Dasar hukum jual beli ini tentunya bersumber dari Al-Qur’an,
Hadits dan Ijma’. Dasar dalam Al-Quran sebagai berikut:’

s A - & . g 3. < o _ e _ 328 Z_ <
ek LS N Ogesie Y I3l oleal Tndll

c &

’6,)‘:,}12/ < "/7,4/ }/5.4}}{1,/ Vo

2

4Sejarah BMISyariah”, dalamhttp://www.bnisyariah.co.id/sejarah-

bni-syariah (diakses 18 Februari 2014 pukul 13.00 WIB.

3 Syarif Hidayatullah, Qawaid Figiyah dan penerapannyaa dalam
transaksi  keuangan syariah  kontemporer (Mu'amalar, Maliyyah,
muashirah), (Jakarta: Gramata publishing, 2012), h.,133
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Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tida
dapat berdiri melainkan  seperti berdirinya orang yan,
kemasukaor: syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaa
miereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkat
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu samna dengan rib
Padahal  Allah  telah  menghalalkan jual beli da
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah samp.
kepadanya laravigan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (da
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilny
dahulu (sebelum datang lcrangan); dan urusannya (tersera
kepada Allah. Orang vang kembali (mengambil riba), Ma
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal
dalamnya. (QS: Al-Baqarah:27

Ayat ini menunjukkan diperbolehkan melakuk:
transaksi jual beli dan murabahah merupakan salah satu bentul

dari jual beli.



5

Dan firman Allah QS: Al-Bagarah: 275, kewajiban Rasul
tidak lain hanyalah menyampaikan, dan Allah mengetahui apa

yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.

2o 2F , 28 2 ,;ﬂ

(«.E:-v..» (,5\.! | Tlesl N T4l ol Gl

Artinya:

“Hai orang-orang yany beriman, janganlah kamu saling
memakan harta

Sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu” (QS. An-Nisaa:29)

Dan firman Allah

} /)

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Rabb-Mu” (QS. Al-Bagarah:198 )




Berdasarkan ayat diatas, maka murabahah merupaka
upaya mencari rezeki melalui jual beli. Murabahah menuru
Azzuhaili adalah jual beli berdasarkan suka sama suka antar
kedua belah pihak yang bertransaksi. Sedangkan landasa:

hukum murabahah menurut Hadits sebagai berikut:®

°

- SO ® L e . %% M . ° a{“ o - o £

o ey e iy Gl o) (P R ENIAE

(‘o
Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SA
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakuka
suka sama suka."(HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, d

dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:
Jorl T La 6,08 Gl gy B W e L G

Comsr 5 4l o)) Sl Y 2l R T Ly G

SSyarif Hidayatullah, Qawaid Figiyah dan penerapannyaa dala
transaksi  kcuangan  svariah  kontemporer  (Mu'amalat, Maliyya
muashirah), {Jakarta: Gremata publishing, 2012), h.,135

"Imam as-Shan’ani, Subulus Salam, Juz 3, (Surabaya: Hidayah. tt)
h.3
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“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung
berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan
Jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk

dijual. ”(HR. Tonu Majah dari Shuhaib).

Dan dasar hukum menurut [jma tentang murabahah
mayoritas ulama sepakat mengatakan dibolehkan jual beli

dengan cara murabahah. ?
Kaidah Fiqih

mL@;_J; e S J 08 Y ALY odleladl (3 oY)

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah
boleh  dilakukan  kecuali ada  dalil  yang

mengharamkannya”

®Al-Asqalani, Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam (Riyadh :

Dar al-Falaq, 1424 H)

9 Al-kasany, Bada’l al-Shana’l , jilid V, h., 220-222 dalam Syarif
Hidayatullah, Qawaid Figiyah dan penerapannyaa dalam transaksi
keuangan syariah kontemporer (Mu'amalat, Maliyyah, muashirah),
(Jakarta: Gramata publishing, 2012), h. 135 ‘

°A. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih (Kaidah-Kaidah Hukum Islam
dalam menyelesaikan masalah mastlah yang praktis), (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 115.
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“Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedu
belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahny
yang diakadkan”

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsij
Oleh karena itu, transaksi dianggap sah apabila didasarka
kepada keridhaan kedua belah pihak. Artinya, batalnya suat
akad apabila salah siatu pihak dalam keadaan terpaksa ata
dipaksa atau juga merasa t;:rtipu.Sah atau tidaknya suat
transaksi, terkait dengan keridhoan kedua belah pihak. Jik
keduanya merasa ditipu maka akad transaksi tersebut bata
Contohnya pembeli yang merasa tertipu oleh penjual karen
membeli oarang yang cacat sehingga merugikan piha

pembeli.'?

Dalam fiqih muamalat, murabahah disejajarkan denga
praktek jual beli yang nilai pokok ditambah keuntungan yan,

diambil dari penjual yang telah disepakati. Menurut ulama

"A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islar
Dalam Menyelesaikan Masclah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana
2010), h. 130

2Syarif Hidayatullah, Qawaid Figiyah dan penerapannyaa dalun
transaksi  keuangan  syariah  kontemporer  (Mu'amalat, Maliyyal
muashirah), (Jakarta: Gramata publishing, 2012), h.133



murabahah diartikan sebagai suatu akad jual beli barang pada
harga pokok (asal) dengan keuntungan yang disepaka’ci.i3
Namun, jika kita ingin melihat pengertian murabahah menurut
para tokoh terkemuka, bahwa mereka berbeda pendapat

diantaranya:

Menurut ulama fnalikiyah, dalam murabahah penjual
harus memberitahu kepada pembeli harga produk yang ia beli
dan menentukan suatu keuntungan sebagai tambahannya,
misalnya, ia mengatakan bahwa ia telah membeli produk itu
dengan harga 10 dinar, dan meminta kepada pembeli agar

memberinya keuntungan 1 atau 2 dinar."

Menurut Umer Chapra mengemukakan bahwa
murabahah merupakan transaksi yang sah menurut keténtuan
syariat apabila resiko transaksi tersebut menjadi tanggung
jawab pemodal sampai penéuasaan atas barang telah di alihkan
kepada nasabah. Maksudnya menuzut chapra harus di buat dua

perjanjian terpisah bagi wransaksi murabahah. '

13 Al-Sayyid Sabiq, figik al-sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2007) Jilid Lil, h. 149, dan lihat :Wahbah Zuhaily, Al-figih al-isimay wa
Adilatuhu, Jilid 1V, (Jakarta: Gema Insani, 2011} h. 703

14 Wahbah Zuhaily, Figih Al-Islamy wa adilatuh, (Jakarta: Gema
Insani press, 2011) Jilid IV h.703

15 Sutan Remy, Perbankan Islam dan kedudukannya dalam tata
hukum perbankan Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utarna Grafiti, 1999), h. 65
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Dan menurut Syafi’i Antonio, murabahah adalah ju:
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yan
di sepakati.'® Dan bHai murabahah ini dapat dilakukan untu
pembelian secara pemesanan dan biasa disebut sebag:
murabahah kepada pemesan pembelian (KPP). Dalam kitab a.
Umm, Imam Syafi’’ menamai transaksi sejenis ini denga

istilah al—amir bisyira.'’

Dalam hal pembebanan biaya para ulama madzha
berbeda pendapat pula tentang biaya apa saja yang dapat ¢
bebankan kepada harga jual barang tersebut.'® Misalnya ulam
madzhab Maliki membolehkan membebankan biaya-biay
vang langsung terkait dengan transaksi tersebut, namu

memberikan nilai tambah pada barang itu.'’

Ulama madzhab Syafi’i membolehkan membebanka

biaya-biaya yang secari umum timbul dalam suatu transaks

' Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rasyid,Bidayan
Mujtahid wa Nihayatul Mugqtasid (Beirut: darul-Qalam, 1998), vol II, h. 21

""Muhammad ibn idris es-syafii, al-umm (Kairo: Maktabah kulliyz
Azhariyyah 1961 M).Pembahasan ini lebih lanjut tentang konsep ini, Dalar
buku Sami Hasan Ahmad hamoud, rathwir al-a’mal al-mash rafiyyah bim
yattaafiqu  wasyariah  al-islamiyah  (Amman:mathbatu  asy-syuraq w
maktabatuha, 1982).

" Adiwarman Kariem,Bank Islam analislis fgih dan keuangan,
Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010) h. 223

"""A Dawsk Hasheite, al-dawski a’la sharhil kabir, hal, 160: Al
Qurtubi:Il, hal 40 dalam buku Adiwarman Kariem,Bank Islam analisii
Jfigih dan keuangan,(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010) h. 224
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jual beli kecuali biaya yang tenaga kerjanya sendiri karena
komponen ini termasuk dalam keuntungannya. Begitu pula
biaya-biaya yang tidak menambah nilai barang tidak boleh

dimasukan sebagai biaya koinponen biaya.*

Ulama Madzhab Hanati membolehkan membebankan
biaya biaya-biaya yang secara umum timbul dalam suatu
transaksi jual beli, namun inereka tidak membolehkan biaya-

biaya yang memang semestinya dikerjakan oleh si penjual.zl

Ulama madzhab Hambali berpendapat, bahwa semua
biaya langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada
harga jual selama biaya-biaya itu harus dibayarkan kepada

pihak ketiga dan akan menambah nilai barang yang dij ual. 22

Pada saat ini  murabahah didalam prakteknya,
merupakan produk yang populer di Bank-bank Islam
dibandingkan produk pembiayaan yang lainnya diantaranya

seperti, mudharabah dan musyarakah. Padahal, mudharabah

2 Al- Syarbini, mughni al- Muhtaj a’la Ma’rif Ma’ani alfad al-
Minhajih..78 ,

*'Al-kasani, Bada’us Sana’ fi Tartibsy-syara’ :Syarah tuhfatul
Sfuqaha il samarqandi, h.223 dalam buku Adiwarman Kariem,Bank Islam
analislis figih dan keuangan,(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010) h. 225

22 Al-Bahuti, Kasyaful al- Qina’anMatin Al-agna, 111 , h 234
dalam buku Adiwarman Kariem,Bank Islam analislis figih dan
keuangan,(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010) h. 226
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dan musyarakah adalah produk utama di Bank Syari’al
Terutama, jika mencermati penggunaan transaksi murabahal

pada sektor perbankan syari’ah.

Faktanya terlihat bahwa di Indonesia transaks
murabahch merupakar. transaksi yang paling mendomina
dengan besaran pangsa pasar 72,3% pada tahun 2014 da
81,7% pada tahun 2015. Hal ini terjadi karena sebagian besa
pembiayaan yang diberikan sektor perbankan di Indonesi
bertumpu pada sektor konsumtif. Sehingga produk-produ
pembiayaan konsumtif seperti pembiayaan untuk pengadaa
kendaraan bermotor, pembelian rumah dan kebutuhan ruma
tangga lainnya dapat dipenuhi dengan akad pembiayaa
murabahah. Bahkan sektor produktif pun bisa dibiayai denga
model pembiayaan murabahah seperti pengadaan baran
modal maupun pengadaan alat-alat produksi. Terdapat tig
alasan yang mendasari penggunaan akad murabahah pad
sektor produktif, yaitu kemudahan perhitungan dan mod
angsuran karena hanya memperhitungkan faktor harg
perolehan barang dan margin yang disepakati serta jangk
waktu angsuran yang diinginkan. Kedua, mengurangi ristk:
kerugian bagi perbankan syari’ah karena sektor produkt

rentan dengan risiko kerugian yang sewaktu-waktu bisa terj ad
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Ketiga, pendapatan bank lebih mudah untuk diprediksi karena
kesepakatan margin relatif tidak berubah selama masa akad
jika tidak terjadi kejadian luar biasa (seperti: kerusakan atau
hilangnya aset murabahah dan ketidakmampuan pembeli untuk
memenuhi kewajibannya atau wanprestasi). Serta, apabila
menggunakan produk yang lain seperti mudharabah
masyarakat banyak menanggung resiko dan sangat rumit,
karena adanya keharusan orang untuk menangani manajemen
dalam mudharabah. Contoh, ternak ayam yang mana rentan

terhadap resiko seperti adanya flu burung.23

Fenomena dominasi transaksi murabahah ini tidak
hanya terjadi di Indonesi’é saja, seperti yang diungkapkan
Wiroso, menyatakan bahwa perbankan syari’ah di negara-
negara lain juga mengalami kondisi yang sama seperti di
Pakistan porsi transaksi murabahah mencapai 80 %, sedangkan
Bank Islam di Dubai pada tahun 1989 mencatat porsi
murabahah sebesar 82%, dan Islamic Development Bank (IDB)

sebesar 73%.

Oleh karena itu, terlihat dan cukup jelas, bahwa bai’

murabahah merupakan produk unggulan yang banyak dipakai

> Saeed,Laporan Perkethbangan Perbankan Syari’ah 2006 (Bank
Indonesia), h. 139
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oleh masyarakat dalam dunia perbankan syariah. Denga
itulah, penulis ingin meneliti operasional dalam produ
murabahah di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Tepatny
Kantor Cabang Fatmawati serta Meminta informasi berkenaa
dengan data operasional produk murabahah yang ada di Ban
tersebut. Disamping itu pula, penulis ingin mengetahui betap
pentingnya produk murabahah yang disediakan dan digunaka
BNI syariah.Dengan menggunakan akad murabohah Sehingg
dapat memudahkan untuk para nasabah yang ingin menabun
atau berinvestasi disalah satu produk pembiayaan yang bersif:
jual beli tanpa tidak hanya menggunakan sistem murabaha
saja  atau  dapat 'pula menggunakan akad yan
lainnya.Kemudian penulis ingin mengetahui apakah produ
dan akad serta sistem operasional yang digunakan BNI syaria
Kantor Cabang Fatmawati apakah sudah sesuai dengan fat
DSN-MUI No.04/IV/2000? Dan apa yang dilakukan Bank B
Syariah Fatmawati dalam memberikan pembiayaan daltar
Akad Murabahoh kepala nasabah agar tidak terjadinya mace
atau dapat disebut dengan kredit macet dalam pembayafa

selama jangka waktv yang ditentukan? Dengan itu, penuli

mengambil topik: “Penerapan Akad Ba’l Murabaha
menurut perspektif fatwaDSN-MUI No.4/1V/2000 terhada
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praktek pembiayaan murabahah (Study Kasus: Bank BNI
Syariah Cabang Fatmawati) ”

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Atas dasar latar belakang yang ada dan agar
permasalahan tidak meluas serta dapat lebih terarah pada
pokok permasalahan, maka dapat dirumuskan permasalahan
berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana ketentuan fatwa DSN-MUI terkait
tentang murabahah?

2. Bagaimana Akad dan kontrak perjanjian
murabahahdi bank tersebut?

3. Sudahkah penerapan akad murabahah diantara
konsep dengan praktek dilapangan sesuai fatwa
DSN-MUI ~ No.04/IV/2000 dan  peraturan

perundang-undangan lainnya di bank tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penulisan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penulisan ini adalah:
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Tujuan Akademis, penulis

a. Mengetahui tentang fatwa DSN-M
No.04/IV/2000 tentang murabahah.

b. Mengetahui Akad atau Perjanjian pembiaya
murabahah di BN! syariah

¢. Mengetahui hubungan antara konsep teori dengal
praktek dilapangan sesuai dengan fatwa DSN-MU
No.04/IV/2000 tentang pembiayaan murabahah d
BNI Syariah

2. Manfaat perelitian
Manfaat penulisan penelitian ini adalah:

a. Untuk m=nambah ilmu dan wawasa
intelektualitas bagi mahasiswa ataupun masyaraks
yang membaca hasil penelitian ini khususnya bag
penulis.

b. Memberikan satu karya ilmiah yang bermanfag
bagi civitas akademika Fakultas Syariah, Instity
[lmu Al-Quran Jakarta.

c. Dapat dijadikan rujukan bagi masyarakat secar

umum mengenai Penerapar: Akad Ba’l Murabaha
menurut perspektif fatwa DSN-MUI No.4/IV/200

terhadap praktek pembiayaan murabahah
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D. Kajian Pustaka

Setelah menelaah dan melakukan tinjauan kepustakaan,
penulis telah membaca beberapa skripsi dari beberapa sumber
yang ada. Adapun setelah mengadakan kajian kepustakaan
tersebut, penulis akhirnya :nenemukan skripsi yang memiliki
judul yang hampir sama dengan apa yang akan penulis teliti.

Judul tersebut antara lain:

1. “Analisis Pénetapan Margin Dalam Pembiayéan
Murabahah studi kasus PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk” Penulis Anggi Yulianti, Fakultas
Ekonomi Universitas Mercubuana Jakarta. Dalam
skripsi ini lebih focus membahas tentang Maréin
dalam pembiayaan murabahah Pada bank
muamalat Indonesia.

2. “Strategi  Pembiayaan  Murabahah  Dalam
Peningkatan Jumlah Pendapaian Di lembaga
Keuangan Mikro Syariah Al-Hidayah” Penulis Emi
Lailati Hijriah, Perbankan Syariah UIN Jakarta.
Dalam skripsi ini lebih focus membahas tentang
strategi pembiayaan murobahah pada lembaga yang
diteliti, yakni di LKMS Cililitan Jakarta Timur.



18

3. “Implementasi Fatwa DSN MUI No:04/DS
MUI/IV/2090 tentang niurabahah pada BMT Nur
‘Wahid, RMT Binamas dan BMT An-nur Purwofej
Jawa Tengah” penulis Fatimattuzahroh. Dala
penelitiannya memaparkan tentang menganalisi
perband nganproduk jual beli murabahah pad
BMT Nurul Wahid_ Purwerjo, BMT Annu
Purwerjodan BMT Binamas Purwerjo. Sedangka
penelitiar yang akan penulis teliti mengen
hubungan antara praktek dan konsep teori tentan
akad pembiayaan murabahah di Bank BNI Syaria
Kantor cabang Fatmawatidalam hal penerapann
yang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI N
04/IV/2000 dan penulis tidak menemuka
kesamaan yang sangat persis. Sehingga penelitia
ini belurn di bahas oleh para penulis-penul

sebelumnya.
E. Kerangka Teori/ Konsep

Fokus kajian dari penelitian ini ialah pada bagaiman

aplikasi akad dan perjanjian bai’ murabahahda

hubungan antara kbnsep dengan praktik dilapanga
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sesuai berdasarkan fatwa DSN-MUI No.04/1V/2000.
Analisis ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
secara jelas bagaimana konsep murabahah secara
spesifiknya dan praktck yang ada didalam bank
tersebut.lebih Jauh lagi dari aspek penerapannya bank-
bank yang ada di Indonesia. ' |

F. Metode Penelitian

Metode merupakan , sarana untuk menemukan,
merumuskan, mengolah data dan menganalisa suatu
permasalahan untuk mengungkapkan suatu kebenarar.**
Pada dasarnya metode merupakan pedoman tentang
cara  ilmuwan wmempelajari, menganalisa dan
merhahami suatu objek kajian yang dihadapinya secara
sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan.” Sebagai
pegangan dalam penulisan skripsi dan pengolahan data
untuk memperoleh hasil yang valid dan qualified,
penulis menggunakan beberapa penelitian skripsi, yaitu:

1. Jenis dan Pendekatan

**Suharsini Arikutno, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Teori
dun Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 194

» Qumi Andziri, Skripsi Studi Analisis sistem penanggulangan
bencana menurut Umar bin Khatab, h, 13
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Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitia
kepustakaan (Library Research) dengan metod
kualitatif, yang berarti mengkaji permasalaha
dengan cara menelusuri, mencari dan menelaa
bahan berupa data dari literatur-literatur yan
berhubungan dengan judul penelitian, baik yan
berhubungan dengan judul penelitian, baik yan
perupa buku, artikei, dan karangan. Yang berkaita
dengan praktek aplikasi serta penerapan teori ba:
Murabahah di Bank BNI Syariah. Dimana penuli
memfokuskan penerapan dalam bidang aplikasiny
pada akad bai’ Murabahah yang sesuai denga
fatwa DSN No 04/2000 di Bank BNI Syaﬁaﬂ
Sedangkan pendekatan penelitian bertujuan untu
mempelajari tentang pentingnya Akad murabaha
yang ada di Bank BNI Syariah. Dalam penelitia
ini pula difokuskan hubungan konsep denga
praktek di Bank BNI Syariah dalam mengeluarka
jenis atau macam dari produk murabahah dalar
akadnya atau perjanjian yang mengikat apaka
sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI n
04/1V/2000 ataukah belum.

2. Sumber Data
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Penelitian yang penulis adakan termasuk dalam
kategori kepustakaan®® selain kepustakaan dengan
meminta data dokumentasi dari pihakBNI Syariah
Kantor Cabang Fatmawati.Sehingga sumber-
sumber yang diperoleh sebagai bahan penelitian
adalah berupa buku-buku dan literatur teks. Dengan
‘demikian penulis menggunakan sumber data
sekunder.?” Yang dimaksud sumber data sekunder
adalah data yang sudah tersedia
mengumpulkannya, sebagai pendukung dan
penunjang, yaitu buku-buku yang pada dasarnya
sama dengan buku utama, namun didalam buku
penunjang ini bukan merupakan faktor penentu
bagi pemikiran peneliti, terutama dalam
menentukan kerangka dasar pemikiran penelitian.

Sebagai sumber data sekunder di antaranya yaitu
buku Muhamad syafi’i Antonio, bank syariah dari
teori ke praktik, buku Ascarya Akad dan produk
Bank Syariah, Syarif Hidayatullah Qawaid Figiyah

dan penerapannyaa dalam transaksi keuangan

*Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung:
PT. RemajaRosdakarya 2007), Cet. 24, h.9
" P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Pratek
(Jakarta: Rinerka, Cipta, 1999), Cet 3, h. 109
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svariah kontemporer, Wahbah Zuhaili Figih Islan
Waadilatuhu, Adiwarman Karim Bank dan med;

masa, media elektronik, maupun hasil-hasil lainya

(8]

Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun tekhnik pengumpulan data yang penul
gunakan dalam penelitian ini adalah denga
menggunakan tekhnik dokumentasi. Yaitu tekhni
pengumpulan data yang tidak langsung ditujuka
pada objek penelitian, namun melalui dokumen.*®
a. Wawancara
Penulis, mengumpulkan data penelitian denga
wawancara. 3aik wawancara terstruktur maupu
wawancara tidak terstruktur. Baik wawanca‘
sekilas, maupun wawancara mendalam (der
interview).”
b. Observasi
Pengumpulan data bisa juga dilakukan deng-ai
pengamatan langsung peneliti terhadap obje
yang ditelitinya. Hal ini disebut deng

observasi.Observasi ini dapat dilaksanak:

»® M. Igbal Hasan,Pokok-pokok Metodologi Penelitiarn 4
Aplikasinya, (Jakarta:Gha’ia Indonesia, 2002), h. 87

®Yuzaimah dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, Desertasi I/
(Jakarta : 11Q Press, 2011) h. 20
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sebagai observasi terlibat mauapun norn terlibat.
Tekhnik pengufnpulan data dengan observasi,
khususnya observasi terlibat ini biasanya
digunakan oleh penelitian kualitatif >
4. Metode Analisis Data
a. Metode Analisis
Setelah  dikumpulkannya data-data  yang
diperoleh untuk kepentingan kajian ini, maka
akan dianlisis dengan metode deskriptif analitis,
yaitu berusaha untuk menggambarkan dan
menganalisis secara mendalam berdasarkan data
yang dip'eroleh.3 ! Selanjutnya data
didiskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-
tahapan berikut ini:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka
akan dicek kelengkapannya dan kemudian
dipilah-pilah berdasarkan satuan konsep,
kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini

data yang tidak diperlukan disisihkan

3% Huzaimah dkk, Pzdoman Penulisan Skripsi, Tesis, Desertasi
HQ, (Jakarta : 1IQ Press, 2011) h. 20

3 M. Igbal Hasan, pokok-pokok Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya, (Jakarta:Ghalia Indones:a 2002), h. 87
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sehingga hanya yang diperiukan saja yan
akan dipakai.
2. Display data
Mengingat banyaknya data yang har
dianalisis dan untuk mengurangi tingk
kesulitan dalam pemaparan dan penegas
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa at
matrik sehingga keseluruhan data da
bagizn-bagian rinciannya dapat dipetaka
secara jelas. |
3. Kesimpulan
Data yang telah dipclakan dan disusyl
secera sistematik, baik melalui penentua
tema maupun yang telah dibuat sketsa da
matriknya akan dapat diambil kesimpula
sehingga makna data akan dapat ditemukan
4. Tekhnik Per‘lulisan
Penulisan laporan dalam kan merujuk pad
“Pedoman Penulisan Skripsi, tesis da
disertasi Program Strata-1 Institut Ilmu A
qur’an Jakarta Tahun 2011.

G. Sistematika Penulisan
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Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam
laporan tertulis dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan dan
Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peneltian,
Kajian Pustaka, Kerangka Teori/Konsep, Metode Penelitian,

dan Sistematika Penulisan.

BAB II KONSEP BA’l MURABAHAH SECARA
KOMPREHENSIF MENURUT PERSPEKTIF FIKIA
MUAMALAT, FATWA  DSN-MUI NO:04/DSN-
MUI/IV/2000 DAN UNDANG-UNDANG LAINNYA.

Bab ini merupakan penjelasan dari beberapa sub bab
yang berisikan pengertian murabahah, dasar hukumnya, jenis
murabahah, syarat dan rukun muwrabahah, dan sub bab
selanjutnya membahas tentang: pengertian DSN, Fatwa DSN—
MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 yang berisikan peraturan
tentang murabahah, jaminan murabahah, hutang dalamn

murabahah, penundaan pembayaran dalam murabahah,

.

bangkrut dalam muratahah.
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BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG BNI SYARIA
DALAM PRAKTEK AKAD PEMBIAYAAN BA’
MURABAHAH ’

Bab ini merupakan penjelasan informasi tentang Ban
BNI Syariah yang berisi mengenai: Sejarah Bank, Visi da
Misi Bank, Ruang lingkup Makro PT BNI Syariah. Kemudia
Sub Bab Selaniutrya tentang Bentuk akad Perjanjia
Murabahah, dan Sub Bab terakhir yaitu Ketentuan Notari
akad murabahah di Bank BNI Syariah Kantor Caban

Fatmawati.

BAB IV ANALISIS PRAKTEK AKAD PEMBIAYAA
BA’l MURABAHAH MENURUT FATWA DSN-M
NO:04/DSN-MUI/TV/2000T DI PT BANK BNI SYARIA
CABANG FATMAWATI

Bab ini isi dari penelitian vang akan menjawa
permasalahan. Mengenai: Pembiayaan murabahahdi BN
syariah yang berisi tentang: realisasi Penerapan akad b
murabahah di  BNI syariah sesuai Fatwa DSN-M
NO:04/DSN-MUI/IV/2000, dan perundang-undangan lainny

Sub bab selanjutnya membahas tentang Analisis Pratek Aka.
Murabahah BNI Syariah Kantor Cabang FatmawatiDa
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Analisa Mekanisme Pembiayaan Akad Murabahah dalam salah
satu Produknya di Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Fatmawati. Sub Bab terakhir membahas tentang Tinjauan
Hukum Positif dan Normatif Pe-spektif Fatwa DSN/MUI No 4
DSN MUV/IV/2000 di BNI Syariah Kantor Cabang Fatmawati.

BAB V KESIMPULAN

Dalam bab ini merupakan bagian penutup. memuat

kesimpulan, saran-saran dan penutup.




BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Murabahah Merupakan suatu perjanjian yéng
disepakati antara Bank dengan Nasabah, dimana bank
menyediakan pembjayaan untuk pembelian bahan
baku atar. modal kerja lainnya yang dibutuhkan
nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah
sebesar harga jual bank (harga beli Bank Plus Margin
keuntungan pada saat jatuh tempo). Ketentuan fatwa
DSN-MUI No 04/2000 terkait dengan Murabahah
yaitu Bank dan nasabah harus melakukan akad
murabahah yang bebas riba, Barang yang
diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah [slam
kemudian dalam hal pembiayaannya, Bank
membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya dan Bank
membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas
riba.

149
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2. Mekanisme pembiayaan yang telah dipraktekan Banl

BNI Syariah Kantor Cabang Fatmawati adala
dengan cara akad jual beli. Pembiayaan ini dapa
berlangsung melalui tiga tahap. Pertama, Nasabal
Meminta permohonan pembiayaan kepada bank dar
sesual dengan barang yang di inginkan berdasarkar
kemampuan nasabah. Kedua, Bank Membeli rumat
atau barang kepada Supplier dengan telah terjadinya
akad jual beli dan perpindahan kepemilikan, ban}
menjual kepada nasabah. Ketiga, Bank menjua
kepada nasabah dengan memberitahukan atay bersifaf
Transparan dalam hal Harga pokok dan Margin
sesuai kesepakatan. Keempat, jika nasabah sepakat
atau deal, Nasabah Memenuhi persyaratan dan
perjanjilan  yang  ditentukan. Kelima, Bank
Menyerahkan Barang kepada Nasabah, dan terakhir,
Nasabah membayar angsuran kepada Bank sesuai

Wakin Yang telah ditentukan.

Menu:ut hasil pengawasan DPS kurang lebih selama
tahun 2012, dengan ini DPS menyatakan bahwa

S€Cara  umum operasional BNI Syariah  telah
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.

memenuh: ketentuan syariah berdasarkan Fatwa
DSN-MU! dan opini DPS. Namun demikian, DPS
tetap menyararkan agar .proses penyempurnaan harus
terus dilakukan agar visi BNI Syariah untuk
menghadirkan layanan perbankan syariah terdepan di
Indonesia dapat tercapai. DPS juga Ifnengharapkan
agar BNI Syariah terus membangun akhlak yang
mulia sebagai value Perusahaan sesuai dengan prinsip
Good Corporate Governance (GCG) yang juga
menjadi jiwa BNI Syariah.

B. Saran

1. PT. Bank BNI Syariah selaku bank Syariah di
Indonesia, diharapkan bisa mengembangkan
jaringan lebih luas lagi, Baik di Jaringan
Nasiona' Maupun Internasional agar
memudahkan  masyarakat  daerah  untak
mengenal dan mendapatkan pelayanan yang
baik. Sehingga, Bank BNI syariah akan
mendapatkan Apresiasi yang positif dalam hal

loyalitas Masyarakat hingga di lapisan dunia.
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2. PT. Bank BNI Syariah Kantor Caban;

Fatmawati, Perlu  memperhatikan da
menambah  jangkauan layanan  melalu

kemampuan Karyawan dalam  merespo

keluhan-keluhan nasabah, sehingga nasaba

merasa diperhatikan dan dilayani dengan baik.
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